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ABSTRACT 

 

Synthetic pesticides often farmers used to control pests have a negative impact on the 
environment and human health. One alternative to substitute the synthetic pesticide is organic 

pesticides. Several potential crops as organic pesticides are garlic and gadung-yam tuber. One of the 

harmful pests of chili pepper plants is crickets. This research aimed to compare organic pesticides 
made of garlic and gadung-yam tuber for controlling the crickets pests in chili plants. The crickets 

habitat was artificially created and adapted for three days. A total of 30 chili plants were grouped 

into 10 treatments, namely aquades as the negative control, synthetic pesticide as the positive 
control, garlic and gadung-yam tuber extract each at the concentrations of 5%, 10%, 20%, and 40%, 

respectively. The effectiveness of the treatments was observed through several aspects including the 

percentage of mortality rate, mortality rate index, and the medium of lethal time (LT50) which all 

were significantly affected. The higher the concentration the more effective the pesticides 
exterminate the crickets. The percentage value of mortality, the highest index rate of mortality, and 

the medium of lethal Time (LT50) on the 40% gadung-yam tuber extract were 85%, 50 and 6.5 

minutes, respectively, whereas the 40% garlic extract were  55%, 31 and 10 minutes respectively. 
These indicate that as organic pesticides, the yam tuber extract is more effective than its counterpart 

with a value approaching positive control. 
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ABSTRAK 

 
Pestisida kimia yang sering digunakan petani untuk mengatasi hama mempunyai dampak 

negatif bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Salah satu alternatif pengganti pestisida kimia 

adalah pestisida organik. Beberapa tanaman potensial sebagai pestisida organik adalah bawang 
putih dan umbi gadung. Salah satuhama yang merugikan bagi tanaman cabai adalah jangkrik. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pestisida organik dari bawang putih dan umbi 

gadung dalam mengatasi hama jangkrik pada tanaman cabai. Penelitian diawali dengan pembuatan 

habitat tiruan jangkrik dari tanaman cabai, kemudian diadaptasikan selama tiga hari. Sebanyak 30 
tanaman cabai dikelompokkan menjadi 10 perlakuan yaitu aquades sebagai aquades sebagai kontrol 
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negatif, pestisida kimia sebagai kontrol positif, ektrak bawang putih dan ekstrak umbi gadung 
dengan konsentrasi masing-masing 5%, 10%, 20% dan 40%. Perbandingan efektifitas antar 

perlakuan diamati melalui tiga aspek antara lain nilai persentase mortalitas, indeks kecepatan 

kematian dan medium lethal time (LT50). Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap nilai ketiga aspek. Semakin tinggi konsentrasi semakin efektif dalam 
membunuh jangkrik. Nilai persentase mortalitas, indeks kecepatan kematian dan medium lethaltime 

(LT50) tertinggi pada ekstrak umbi gadung 40% adalah 85%, 50 dan 6,5 menit dan ekstrak bawang 

putih 40% adalah 55%, 31 dan 10 menit secara berurutan. Berdasarkan analisis ketiga aspek 
tersebut ekstrak umbi gadung lebih efektif sebagai pestisida organik dibandingkan dengan ekstrak 

bawang putih dengan nilai yang mendekati kontrol positif. 

 
Kata kunci: Bawang Putih; Cabai; Jangkrik; Pestisida Organik  dan Umbi Gadung. 

 

PENDAHULUAN 

 
Cabai merupakan salah satu komoditas 

yang umum dibudidayakan karena nilai ekonominya 
yang tinggi di Indonesia. Berdasarkan data dari 
Dirjen Hortikultura (2012), potensi produktivitas 
tanaman cabai mencapai 12-20 ton per 
hektar, akan tetapi hasil analisis BPS Jawa 
Timur (2018) menunjukkan bahwa pada 
2018 produktivitas cabai di Jawa Timur 
hanya 7.48 ton per hektar. Menurut Suryaningsih 
dan Hadisoeganda (2007) rendahnya produktivitas 
cabai dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah adanya organisme pengganggu 
seperti hama, nematoda, dan gulma. Salah 
satu hama pada tanaman cabai adalah 
jangkrik (Weinberger and Srinivasan, 2009; 
Mfarrej and Rara, 2019; Sarwar, 2020). 
Berdasarkan pengamatan Cahyono dkk. 
(2017), jangkrik merupakan hama terbanyak 
ke-4 pada tanaman cabai. Jangkrik menyerang 
tanaman cabai pada fase pindah tanam 
hingga tanaman cabai berumur 3 minggu. 
Jangkrik merusak dengan cara menggigit 
dan memakan batang muda sehingga 
berpengaruh pada nilai ekonomi tanaman 
(Aburamai, 2018; Young et al., 2019; 
Tanure et al., 2020). 

Metode yang umum digunakan untuk 

mengatasi serangan hama adalah dengan 

pestisida kimia. Pestisida kimia efektif 

membunuh hama dengan cepat, namun 

penggunaan pestisida kimia yang berlebihan 

dan dalam jangka waktu yang lama dapat 

menimbulkan dampak negatif baik bagi 

tanaman, manusia dan lingkungan (Chouinard 

et al., 2016; Hong-xing et al., 2017; Huang 

et al., 2021). Pestisida kimia mengandung 

senyawa yang jika terakumulasi dalam 

tanah dapat merusak tanah. Disisi lain 

paparan pestisida kimia secara terus-

menerus mengakibatkan hama semakin 

resisten. Sementara itu, jika senyawa pada 

pestisida kimia menempel pada sayuran lalu 

dikonsumsi manusia maka dapat memicu  

berbagai penyakit degeneratif seperti kanker 

(Astuti dan Widyastuti, 2016; Yan et al., 

2018; Costa et al., 2020). Salah satu 

alternatif pengganti pestisida kimia adalah 

pestisida organik. Menurut Astuti dan Widyastuti 

(2016), pestisida organik memiliki beberapa 

keunggulan dibanding pestisida kimia seperti 

lebih ramah terhadap alam, tidak akan 

menyebabkan resistensi pada hama, dan 

residu pestisida organik mudah terdegradasi 

secara alami. Kardinan dan Ruhnayat (2003 

melaporkan terdapat lebih dari 1500 jenis 

tanaman yang berdampak buruk terhadap 

serangga. Beberapa tanaman yang potensial 

adalah umbi bawang putih dan umbi gadung. 
Bawang putih memiliki senyawa aktif 

seperti alisin, aliin, minyak atsiri, saltivine, 
silenium, scordinin dan metilalin trisulfida 
yang dapat meracuni serangga hama (Yun 
et al., 2014; Yu et al., 2020; Ramirez et al., 
2021). Hasnah (2010) menyatakan bahwa 
ekstrak bawang putih efekif sebagai insektisida 
nabati, hal ini ditandai dengan adanya pengaruh 
yang nyata terhadap mortalitas dan waktu 
kematian S. zeamais, serta persentase kerusakan 
dan jumlah turunan pertama yang muncul 
pada biji jagung. Selain dapat menangkal 
kehadiran serangga (Novizan, 2002), ekstrak 
bawang putih juga efektif sebagai pengendali 
hama pada tanaman pangan dan hortikultura 
(Subiakto, 2002; Yang et al., 2010; Zhang 
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et al., 2020). Ekstrak bawang putih dapat 
meningkatkan mortalitas hingga 96,8% 
pada larva Culex pipiens (Amiranti, 2005) 
dan menghambat natalitas hingga 100% 
turunan Sitophillus zeamays (Andriana, 
1999). Ekstrak umbi bawang putih juga dapat 
mempengaruhi waktu kematian, pembentukan 
pupa dan imago, serta persentase luas daun 
yang diserang ulat krop (C. pavonama) 
hingga mencapai 97,5% (Hasnah dan Abubakar, 
2007). 

Selain bawang putih, umbi gadung 
juga merupakan salah satu komoditas yang 
sangat melimpah di Indonesia, namun belum 
dimanfaatkan secara optimal (Sumunar dan 
Estiasih, 2015; Aslan et al., 2015; Handoyo 
et al., 2018). Salah satu potensi dari umbi 
gadung yang mulai diungkap adalah sebagai 
pestisida. Hasanah (2012) membuktikan bahwa 
umbi gadung dapat membunuh walang sangit 
hingga 93% setelah 3 jam pengujian. Disisi 
lain, Tantirawati (2018) membuktikan umbi 
gadung 20% dapat membunuh 83% populasi 
ulat grayak pada tanaman tomat. Hal ini 
karena umbi gadung mengandung senyawa 
glikosida sianogenik  yang bersifat racun 
pada serangga dengan cara mengganggu 
metabolisme serta menyebabkan anti fertilisasi 
dan gangguan syaraf (Telaumbanua, 2017 
dalam Harefa dkk., 2019). Kasman dkk. 
(2019) menyatakan bahwa ekstrak umbi 
gadung efektif dalam mengendalikan jentik 
instar III.  

Potensi bawang putih dan umbi 
gadung dalam berbagai hama telah banyak 
diungkap seperti pada kumbang (Hasnah, 
2010; Andriana, 1999), nyamuk (Amiranti, 
2005; Kasman dkk., 2019), ulat (Hasnah 
dan Abubakar, 2007; Tantirawati, 2018), 
walang sangit (Hasanah, 2012). Akan tetapi,  
kemampuan ekstrak bawang putih maupun 
umbi gadung dalam mengatasi hama jangkrik 
belum banyak diungkap. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk membandingkan keefektifan 
ekstrak bawang putih dan umbi gadung 
sebagai pestisida organik dalam mengatasi 
hama jangkrik yang menyerang tanaman 
cabai. Efektifitas tersebut akan diamati berdasarkan 
persentase mortalitas, kecepatan kematian 
jangkrik, dan waktu yang dibutuhkan untuk 
membunuh 50% populasi jangkrik pada 
percobaan (LT50). 

METODE PENELITIAN 

 

Pembuatan Habitat Tiruan Jangkrik. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Penelitian ini diawali dengan pembuatan 

habitat tiruan jangkrik seperti pada Gambar 

1. Habitat jangkrik yang digunakan adalah 

tanaman cabai yang telah dibungkus dengan 

kasa plastik. Sebanyak 30 tanaman cabai 

dikelompokkan menjadi 10 perlakuan dengan 

3 kali ulangan setiap kelompoknya. Sebanyak 

420 ekor jangkrik gangsir digunakan sebagai 

hewan uji dengan masing-masing 14 ekor 

pada setiap habitat tanaman cabai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pembuatan Ekstrak Umbi Bawang Putih 

dan Umbi Gadung. 
Ekstrak umbi bawang putih dan gadung 

masing-masing dibuat dengan menghaluskan 
40, 20, 10 dan 5 gram umbi dalam 100 mL 
air untuk menghasilkan ekstrak umbi dengan 
konsentrasi 40%, 20%, 10% dan 5% secara 
berurutan. Masing-masing campuran tersebut 
dibiarkan selama 24 jam kemudian disaring 
dan diperas. Cairan hasil perasan tersebut 
merupakan ekstrak yang digunakan sebagai 
pestisida alami. 
 

Preparasi Perlakuan. 
Tanaman cabai dikelompokkan 

menjadi sepuluh perlakuan yaitu kontrol 
negative (KN), kontrol positif (KP), ekstrak 
bawang putih konsentrasi 5%, 10%, 20%, 
40%, dan ekstrak umbi gadung 5%, 10%, 
20%, 40%. Kontrol negatif yang digunakan 
adalah aquades sedangkan kontrol positif 

 

Gambar 1. Desain habitat tiruan jangkrik 
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adalah pestisida kimia jenis sipermetrin 0.1 
gr/L. Setiap perlakuan dilakukan tiga kali 
pengulangan. Sebelum pengujian, jangkrik 
diadaptasikan pada habitat tanaman cabai 
yang telah dibuat selama 3 hari. Adaptasi 
pada habitat baru bertujuan untuk menghindari 
false result kematian jangkrik akibat stress. 
Setelah itu masing-masing perlakuan, kontrol 
positif dan negatif disemprotkan lima kali 
merata ke tanaman cabai yang diserang 
hama jangkrik. Uji efektivitas dilakukan dengan 
mengamati persentase mortalitas, indeks 
kecepatan kematian dan medium lethal time 
(LT50). 
 

Pengukuran Persentase Mortalitas Jangkrik. 

Persentase mortalitas jangkrik (M) merupakan 

persen hasil perbandingan antara jumlah 

jangkrik yang mati (p) dan total keseluruhan 

jangkrik yang diujikan (n). Jumlah jangkrik 

yang mati dihitung 30 menit setelah 

penyemprotan ekstrak bawang putih dan 

umbi gadung. Jumlah jangkrik yang mati 

dihitung kemudian dimasukkan kedalam 

rumus :  

    

(Fagoone dan Lauge, 1981 dalam Sinaga, 

2009) 
 

Pengukuran Indeks Kecepatan Kematian. 
Indeks kecepatan kematian (v) merupakan 
perbandingan jumlah jangkrik yang mati (P) 
setiap satuan waktu pengamatan (T)dengan 
total keseluruhan jangkrik yang diujikan 
(n). Jangkrik diamati dan dihitung setiap 10 
menit sampai menit ke 30 setelah penyemprotan 
ekstrak bawang putih dan umbi gadung 
kemudian indeks kecepatan kematian dihitung 
berdasarkan rumus : 

    

(Setiawan dan Supriyadi, 2014).  
 

Pengukuran Medium Lethal Time (LT50). 

Medium lethal time (LT50) atau waktu 
paruh merupakan waktu yang dibutuhkan 
setiap jenis pestisida untuk membunuh 50% 
populasi jangkrik pada setiap perlakuan. 
Pengukuran LT50 dilakukan dengan mengamati 
dan mencatat jumlah jangkrik yang mati 
setiap menit pada 30 menit pertama, setiap 
10 menit pada 1 jam selanjutnya lalu setiap 1 

jam pada jam selanjutnya hingga populasi 
jangkrik yang hidup pada setiap habitat tersisa 
50%.  
 

Analisis Statistik. 

Korelasi antara konsentrasi ekstrak 

dengan persentase mortalitas, indeks kecepatan 

kematian dan waktu paruh dianalisis masing-

masing dengan menggunakan regresi. Signifikansi 

perbedaan antar setiap perlakuan dianalisis statistika 

dengan menggunakan Oneway ANOVA 

kemudian dilanjutkan dengan uji Duncann 

jika data berdistribusi normal dan homogen 

serta Kruskal Wallis dan dilanjut uji Mann 

Whitney jika data tidak berdistribusi normal 

dan homogen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Mortalitas Jangkrik. 

Berdasarkan analisis statistik pada 

Tabel 1. menunjukkan bahwa konsentrasi 

ekstrak baik pada ekstrak bawang putih maupun 

umbi gadung masing–masing berpengaruh 

signifikan terhadap persentase mortalitas jangkrik. 

Berdasarkan analisis regresi didapatkan koefisien 

regresi bernilai positif yang menunjukkan bahwa 

persentase mortalitas berkorelasi positif dengan 

konsentrasi ekstrak pestisida alami dimana 

semakin pekat konsentrasi pestisida semakin 

banyak pula jumlah jangkrik yang mati. 

Gambar 2. menunjukkan nilai persentase 

mortalitas (%) jangkrik setelah penyemprotan 

ekstrak bawang putih dan umbi gadung 

pada berbagai konsentrasi. Pada konsentrasi 

40% ekstrak bawang putih dapat membunuh 

hingga 55% populasi jangkrik, sedangkan 

ekstrak umbi gadung dapat membunuh jangkrik 

signifikan lebih tinggi yaitu mencapai 85%. 

Pada konsentrasi 20% dan 10%, secara 

berurutan persentase mortalitas umbi 

gadung sebesar 45% dan 40% sedangkan 

pada bawang utih sebesar 30% dan 20%. 

Berdasarkan uji Duncann, ekstrak umbi gadung 

pada konsentrasi 10 dan 20% tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. Disisi lain baik 

ekstrak bawang putih maupun ekstrak umbi 

gadung dengan konsentrasi 5% tidak dapat 

membunuh jangkrik. Kontrol positif yang 

digunakan menunjukkan persentase mortalitas 
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jangkrik sebesar 100% yang signifikan lebih 

tinggi dibandingkan semua perlakuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

* Huruf superscript yang berbeda menunjukan 

adanya perbedaan nyata antar perlakuan  dalam 

tingkat kepercayaan 95% (p<0,05) berdasarkan 

uji One Way Anova post hoc Duncan. 
 

Indeks Kecepatan Kematian. 
Indeks kecepatan kematian 

menunjukkan jumlah jangkrik yang mati 
dalam satuan waktu tertentu. Kecepatan 
kematian jangkrik setelah penyemprotan 
ekstrak bawang putih disajikan pada 
Gambar 3. Berdasarkan analisis regresi 

pada Tabel 1., didapatkan koefisien regresi 
positif yang menunjukkan bahwa semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin 
tinggi pula nilai indeks kecepatan kematian 
jangkrik. Berdasarkan analisis statistik 
Oneway ANOVA perbedaan perlakuan 
berpengaruh signifikan terhadap indeks 
kecepatan kematian. Berdasarkan analisis 
statistik uji Duncann, setiap perlakuan 
memiliki perbedaan nyata. Indeks 
kecepatan kematian tertinggi dari ekstrak 
bawang putih terdapat pada konsentrasi  
40% yaitu sebesar 31 sedangkan ekstrak 
umbi gadung signifikan lebih tinggi yaitu 
mencapai 50. Pada konsentrasi 20% dan 
10% indeks kecepatan kematian jangkrik 
yang disebabkan umbi gadung berturut-
turut adalah 25 dan 22 sedangkan pada 
bawang putih signifikan lebih rendah yaitu 
16 dan 10. Disisi lain, ekstrak bawang putih 
maupun umbi gadung pada konsentrasi 5% 
tidak dapat membunuh jangkrik. Kontrol 
positif menunjukkan indeks kecepatan 
kematian yang signifikan lebih tinggi 
dibandingkan seluruh perlakuan yaitu 
sebesar 60. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
* Huruf superscript yang berbeda menunjukan 

adanya perbedaan nyata antar perlakuan  dalam 

tingkat kepercayaan 95% (p<0,05) berdasarkan 

uji One Way Anova post hoc Duncan 
 

Medium lethal time (LT50) 
Medium lethal time (LT50) 

merupakan waktu yang dibutuhkan masing-
masing perlakuan pestisida untuk 

Tabel 1.  Analisis regesi dan signifikasi pengaruh 

konsentrasi ekstrak bawang putih dan 
umbi gadung terhadap persentase 

mortalitas (M), indeks kecepatan 

kematian (v) dan medium lethal time 

(LT50). 
 

Korelasi  

Koef. 

interse

p 

Koef. 

regre

si 

Multipl

e R 
p-value 

 B. Putih 
  

   

  M -1.4 1.06 0.974 0.005  

  v -2.88 0.652 0.981 0.003  

  LT50 70.361 

-

0.731 0.782 0.017  

U.Gadun

g 

    

 

  M 16 0.95 0.848 0.04  
  v 8.12 0.582 0.862 0.035 

 

  LT50 619.24 

-

8.251 0.506 0.05  

 

 

 

Gambar 2. Persentase mortalitas (%) jangkrik 
setelah penyemprotan ekstrak 

bawang putih  dan umbi gadung 

berbagai konsentrasi. 

 

 

Gambar 3. Perbandingan indeks nilai kecepatan 

kematian jangkrik setelah penyemprot 

ekstrak bawang putih dan umbi 
gadung berbagai konsentrasi. 
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membunuh 50% populasi jangkrik yang 
disajikan pada Tabel 2. Semakin cepat 
waktu yang dibutuhkan untuk membunuh 
50% populasi jangkrik, maka semakin 
efektif ekstrak pestisida alami tersebut. 
Berdasarkan Tabel 1., koefisien regresi 
yang negatif dimana semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak maka semakin sedikit 
waktu yang dibutuhkan ekstrak untuk  
membunuh jangkrik. Analisis statistik 
Kruskal Wallis menunjukkan perbedaan 
perlakuan berpengaruh nyata terhadap 
waktu paruh jangkrik. Setengah populasi 
jangkrik dapat mati tercepat dalam waktu 
10 menit setelah disemprot 40% ektrak 
umbi gadung dan 6,5 menit setelah 
disemprot dengan ekstrak bawang putih. 
Pada konsentrasi 10% dan 20% ekstrak 
gadung dapat membunuh 50% populasi 
jangkrik selama sekitar 75 dan 30 menit 
sedangkan ekstrak bawang putih lebih lama 
yaitu sekitar 68 dan 60 menit secara 
berurutan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan  Harefa dkk. (2019) bahwa 
umbi gadung dapat membunuh setengah 
populasi nimfa walang sangit (LT50) dalam 
waktu 8 jam sedangkan ekstrak bawang 
putih memiliki LT50 lebih lama yaitu sekitar 
24 jam. Disisi lain pestisida kimia yang 
digunakan dapat membunuh 50% 
populasi jangkrik signifikan lebih cepat 
dibandingkan perlakuan lain yaitu dalam 
waktu 3,5 menit. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Perbandingan Efektifitas. 

Hasil pengamatan yang ditunjukkan 

Tabel 1. bahwa semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak bawang putih dan umbi gadung, 

maka semakin tinggi pula nilai persentase 

mortalitas, dan indeks kecepatan kematian 

serta semakin cepat waktu paruhnya (LT50). 

Hasil tersebut berkorelasi dengan pernyataan 

Rusdy (2010) bahwa ekstrak bawang putih 

dengan konsentrasi tinggi mengandung 

bahan aktif yang semakin tinggi pula 

sehingga daya bunuhnya juga semakin 

tinggi. Konsentrasi optimum dalam membunuh 

jangkrik adalah pada konsentrasi ekstrak 40%. 

Berdasarkan nilai persentase mortalitas, 

indeks kecepatan kematian dan LT50, 

ekstrak umbi gadung memiliki nilai yang 

signifikan lebih besar dibandingkan ekstrak 

bawang putih. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Tantirawati (2018) bahwa pada 

konsentrasi 15% umbi gadung dapat 

membunuh hingga 87% populasi ulat grayak 

dan Tigauw dkk. (2015) bahwa bawang 

putih pada konsentrasi yang sama dapat 

membunuh 41% populasi kutu daun. Umbi 

gadung konsentrasi 40% efektif digunakan 

sebagai pestisida organik meskipun nilainya 

tidak lebih tinggi atau sama dibanding 

pestisida kimia namun nilai persentase 

mortalitas, indeks kecepatan kematian dan 

LT50 mendekati nilai pada pestisida kimia 

namun lebih aman dan murah dibandingkan 

pestisida kimia. Menurut Sasmilati dkk. 

(2017) kandungan senyawa aktif allicin 

pada bawang putih yang menyebabkan 

kematian pada larva dengan cara memutus 

ikatan sulfhidril protein penyusun membran 

sel larva. Sementara itu, kandungan senyawa 

dioscorin pada umbi gadung berperan 

sebagai racun racun bagi insekta sehingga 

dapat mengganggu sistem syaraf pusat pada 

serangga (Puslitbangbun, 2012). Senyawa 

toksik yang masuk ke dalam tubuh serangga 

dapat mengganggu metabolisme tubuh serangga 

yang mengakibatkan kematian pada serangga 

tersebut (Salbiah dan Harefa, 2018).  

Disisi lain daya konsumsi umbi 

gadung di Indonesia jauh lebih rendah 

dibanding bawang putih, bahkan pemanfaatan 

umbi gadung masih belum optimal (Sumunar 

dan Estiasih, 2015). Umumnya umbi gadung 

dimanfaatkan sebatas sebagai camilan keripik 

namun rasanya yang gatal membuat minimnya 

Tabel 2. Waktu yang dibutuhkan masing-

masing perlakuan untuk membunuh 

50% populasi jangkrik. 

  

Konsentrasi 
LT50 (jam) 

Bawang putih Umbi Gadung 

Kontrol 

Negatif > 48 > 48 

5% 28 ± 2,8 22 ± 2,1 

10% 1,14 ± 0,15 1,3 ± 0,13 

20% 1 ± 0,03 0,625 ± 0,08 

40% 0,17 ± 0,02 0,11 ± 0,01 

Kontrol Positif 0,06 ± 0,01 
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peminat. Oleh karena ini, pemanfaatan ekstrak 

umbi gadung sebagai pestisida alami dapat 

menambah nilai ekonomi umbi gadung itu 

sendiri. Ekstrak umbi gadung yang digunakan 

sebagai pestisida alami masih menyisakan 

ampas yang mengandung karbohidrat tinggi. 

Menurut Maulida dan Estiasih (2014) karbohidrat 

pada ampas umbi gadung memiliki indeks 

glikemik rendah, bahkan ekstraksi dengan 

air sirkulasi dapat mengurangi kandungan 

HCN pada umbi gadung (Rosmeri dkk., 

2013).  

KESIMPULAN 

 

Ekstrak umbi gadung lebih efektif 

sebagai pestisida organik dibandingkan 

dengan ekstrak bawang putih berdasarkan 

nilai persentase mortalitas, indeks kecepatan 

kematian dan medium lethal time (LT50) 

yang lebih tinggi serta mendekati kontrol 

positif yaitu pestisisda kimia. Konsentrasi 

optimum umbi gadung dalam mengatasi 

hama jangkrik adalah 40% dengan nilai 

persentase mortalitas 85%, indeks kecepatan 

kematian 50 dan LT50 0,11 jam. 
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